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Kerangka
Berpikir

Latar Belakang Isu

Masalah

Fenomena

Literatur Metode

Upaya

Ÿ Batik Lasem sebagai 
kekhasan daerah Lasem 
yang bernilai sejarah tinggi

Ÿ Batik Lasem penggerak 
ekonomi Lasem sejak masa 
pemerintahan Belanda

Ÿ Pemerintah berupaya untuk 
melestarikan batik Lasem

Ÿ Lasem sebagai kota mati

Ÿ Lasem sebagai kota 
pelabuhan, jalur 
perdagangan & pelayaran 
di Nusantara

Ÿ Masuk & menetapnya 
pedagang dari berbagai 
negara di Lasem

Ÿ Terjadinya akulturasi budaya 
asing dan lokal di Lasem

Ÿ Batik komoditas unggulan

Ÿ Batik Lasem tidak banyak 
dikenal oleh masyarakat 
luas

Ÿ Kurangnya metode 
pelestarian batik Lasem 
yang interaktif

Ÿ Menurunnya jumlah 
pengrajin

Ÿ Bagaimana rancangan galeri 
yang menguatkan citra Batik 
Lasem di tengah ragam batik 
Indonesia?

Ÿ Bagaimana mengintegrasikan 
fungsi-fungsi pada galeri agar 
dapat mendukung pelestarian 
Batik Lasem?

Ÿ Pengadaan galeri sebagai 
wadah pengenalan Batik 
Lasem

Ÿ Pengenalan akan nilai 
budaya & sejarah khas 
Lasem melalui galeri Batik

Ÿ Pendekatan arsitektur 
kontekstual untuk 
mengenalkan citra 
kawasan Lasem

Ÿ Observasi
Ÿ Dokumentasi

Ÿ Batik Lasem
Ÿ Galeri
Ÿ Arsitektur kontekstual
Ÿ Regulasi terkait tipologi
Ÿ Studi Preseden

Fungsional Arsitektural

Ÿ Bagaimana 
mengimplementasikan 
pendekatan arsitektur 
kontekstual pada bagunan?

Ÿ Bagaimana integrasi ruang 
yang memberikan 
pengalaman meruang yang 
berkesan?

Primer

Sekunder

Ÿ Data peraturan pemerintah
Ÿ Literatur jurnal

Program Ruang Konsep Dasar

Ÿ Sistem zonasi
Ÿ Respon terhadap site
Ÿ Struktur bangunan
Ÿ Elemen detail arsitektur
Ÿ Utilitas

Ÿ Kegiatan
Ÿ Alur pengguna
Ÿ Alur barang
Ÿ Kebutuhan ruang
Ÿ Besaran ruang
Ÿ Spesikasi ruang
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Lasem merupakan salah satu kecamatan yang berlokasi di pesisir laut utara Jawa. Memiliki citra kawasan yang 
kental dengan budaya Tionghoa terkhususnya pada sisi arsitekturnya memberikan Lasem julukan sebagai 
‘Tiongkok Kecil’ atau la petite chinois. Sebagai kota di pesisir laut utara Jawa, Lasem memegang peran penting 
dalam perdagangan-pelayaran Nusantara pada masa Kerajaan Majapahit.

Utara Laut Jawa Timur Rembang

Batas 
Wilayah 
Lasem

GRAFIS TUGAS AKHIR PROGRAM STUDI ARSITEKTUR

Abad ke-15

Abad ke-17

Kerajaan Mataram runtuh, Kerajaan 
Islam masuk ke Lasem. Pedagang China 
sudah masuk ke Lasem.

Lasem diakusisi oleh Belanda (VOC), 
menguasai sektor pelayaran dan 
perdagangan.

Abad ke-14
Lasem sebagai kota pelabuhan di bawah 
pemerintahan Kerajaan Majapahit.

Abad ke-18 s/d 19
Komoditi candu mati, digantikan oleh batik
tulis. Batik menjadi pemasukan dan
ikon kota Lasem.

Pedagang China mulai 
menetap dan bermukim 
di Lasem. Menjadi cikal 

bakal pecinan di Lasem.

Timeline
Sejarah
Lasem

Personil yang bekerja di galangan kapal Dassoen (direktur P. Berendsen) di Kali Lasem 1930 
(P. van Mourik, 1930)

Abad ke-18 komoditi candu berhenti akibat 
monopoli pemerintahan Belanda. Bi Nang Ti, 
anak dari nahkoda kapal pedagang Tionghoa, 
mengajari penduduk sekitar membatik dan 
menjadikan batik sebagai usaha pengganti 
bisnis candu  yang mat i .  Usaha bat ik 
berkembang pesat pada abad ke-18 dan 19, 
menjadikan Lasem sentra batik di pulau 
Jawa.

Lasem sebagai pintu keluar-masuk 
pelayaran & perdagangan di Nusantara 
memiliki posisi penting pada pemerintahan 
Kerajaan Majapahit s/d Belanda, dengan candu 
sebagai salah satu komoditi terbesar.

Sejak tahun 1850 Lasem menjadi 
sentra batik dengan perkiraan pekerja 

sebanyak 4300 orang.

Kota Lasem

Selatan Kecamatan 
Pancur

Barat Kecamatan 
Sluke

Pertengahan
Abad ke-17

Batik
Lasem

Pabrik batik tulis tersebar di Lasem, 
dengan jumlah pekerja ribuan (tahun 
1850) menjadikan Lasem menjadi sentra 
batik.

Batik menjadi sumber ekonomi daerah 
sekaligus ikon kota Lasem sampai sekarang.

3 4

1
Penduduk Lasem menjadi pengerajin 
batik. Produksi batik di rumah-rumah 
penduduk keturunan Tionghoa.

Batik menjadi komoditi yang sukses. Ekspor 
batik sampai mancanegara, beberapa 
negara konsumen yaitu Singapura dan Sri 
Lanka.

2

Nederlandsch Oost-en West-indie (Hendrik Blink,1905)

Faser Lu, 1986
Lestari, Siska Nurazizah & Nara Setya Wiratama, 2018
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Fenomena

Isu

1

2 Pada observasi yang pernah dilakukan oleh Permata & 
Wuryanto (2017), terdapat beberapa faktor yang 
menya takan  bahwa  Lasem t idak banyak 
berkembang, bahkan disebut sebagai “Kota Mati”, 
yaitu:

F
a
k
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r 
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e
n

y
e

b
a
b Perpindahan penduduk

akibat kurangnya lapangan pekerjaan & fasilitas pendidikan

Kurangnya pengelolaan 
acara budaya & kerajinan khas

Lasem kota singgah
tidak banyak kegiatan yang dapat dilakukan di Lasem untuk 
memperpanjang waktu singgah

Upaya Pelestarian Eksternal

Upaya Pelestarian Internal

Batik dikukuhkan sebagai Warisan 
Kemanusiaan untuk Budaya 
Lisan dan Nonbendawi oleh 
UNESCO pada 2 Oktober 2009.

Peraturan Bupati tentang Pelestarian Batik Lasem
Penggunaan Batik Lasem Sebagai Seragam
Karnaval Batik Lasem
Revitalisasi Pasar Lasem

Sumber: Gadabimo, 2018

Media pemasaran terbatas1

Kurang keikutsertaan 
dalam pameran

2

Bantuan pemerintah 
kurang merata

3

Kurang kapasitas & kualitas 
tenaga kerja

4

Perkembangan kegiatan jual-beli pada abad 
ke-15 sampai ke-19, membuat banyak 
pelabuhan perdagangan muncul di tengah-
tengah perairan Jawa utara. Pendekatan 
pantai utara Jawa terhadap batik lebih 
k e p a d a  f u n g s i  e k o n o m i  d a n 
bisnis/usaha, dipengaruhi oleh populasi 
pencampuran dari beberapa negara (Faser Lu, 
1986).

Lasem pelopor industri batik rumahan

Industri 
Kreatif

Industri 
Batik Lasem

Sumber daya manusia

Kemampuan pemasaran

Akses sumber ekonomi

Kelemahan

Kelemahan Industri Batik

Tahwin & Widodo, 2020

Berdasarkan wawancara dengan Sigit Wicaksono (melalui 
Putra & Sartini, 2016), seorang sejarawan Lasem, Batik Lasem 
memiliki makna simbol terkait dengan unsur-unsur budaya 
Jawa dan Cina yang menjadikannya unik.

contoh untuk mengenang sejarah & latar belakang masyarakat Lasem

Motif Batik Lasem memiliki pesan ajaran hidup, 
doa, dan tolak bala

Pola Batik Lasem diberi nama yang penuh arti 
oleh penciptanya

3

4

Motif Batik Lasem melambangkan 
tujuan yang baik

Batik Lasem 
tidak banyak 
dikenal oleh 
masyarakat luas

Batik Lasem 
penggerak ekonomi 
Lasem sejak masa 
pemerintahan 
Belanda

Batik Lasem sebagai 
kekhasan daerah 
yang bernilai sejarah 
tinggi

Pemerintah 
berupaya untuk 
melestarikan batik 
Lasem

Lasem sebagai kota 
pusaka yang mati

Kurangnya 
metode 
pelestarian batik 
Lasem yang 
interaktif

Menurunnya 
jumlah pengrajin
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Isu

Usia 
Non-produktif

Transfer Ilmu
Hubungan

bisnis

Sutrisno (2012)

Status pengrajin 
umumnya seorang ibu 
rumah tangga yang 
bekerja sampingan

Transfer ilmu melalui 2 
cara: belajar sekaligus 
bekerja atau belajar 

otodidak

Pengerjaan tidak 
terkontrol & tidak ada 
ikatan antara pebisnis 

dengan pengrajin 

Hasil SWOT
Industri Batik Tulis

Lasem

Tahwin, et al (2020)

SWOT terkait industri Batik Lasem melibatkan empat pihak: pemerintah, masyarakat, 
institusi pendidikan, dan pengusaha. Berdasarkan analisis SWOT yang dilakukan, terdapat 
beberapa poin terkait pengembangan industri Batik Tulis sebagai ikon Kota Lasem.

Update desain sesuai trend

Pertahanan kualitas produk

Peningkatan pelayanan

Pelestarian batik

Kualitas fasilitas pameran

Fasilitas pinjaman & koperasi

Fasilitas event batik

Klaster batik

Riset kreatitas & layanan

Pelatihan & pendampingan

Perluasan jariangan pasar

Pemasaran berbasis teknologi

 Bn aal tia kn  ye ag nn ge  P O 
h tea nd ta ikW

dunI s tn ria  Bg an ta ikb  Tm ee rg kn ine iP

at sil  i Ps aa mF en ra at na  Bu
g atn ie kP

 Bna ur de aym aa  P -  Bg
n aa tiu kR

Masalah

Ÿ Bagaimana rancangan galeri yang 
menguatkan citra Batik Lasem di 
tengah ragam batik Indonesia?

Ÿ Bagaimana mengintegrasikan 
fungsi-fungsi pada galeri agar 
dapat mendukung pelestarian 
Batik Lasem?

Fungsional Arsitektural

Ÿ Bagaimana mengimplementasikan 
pendekatan arsitektur kontekstual 
pada bagunan?

Ÿ Bagaimana integrasi ruang yang 
memberikan pengalaman 
meruang yang berkesan?

Ars. KontekstualGaleri

Ekonomi Edukasi

Pelestarian

Ekonomi Edukasi

Pelestarian

Galeri merupakan suatu 
alternatif wadah dalam 
mempromosikan suatu 
karya/objek. Pada galeri 
tidak hanya terdapat fungsi 
display namun juga 
penyampaian informasi, 
ekonomi, dan pelestarian.

Pendekatan arsitektur 
kontekstual digunakan untuk 
menunjang fungsi dan tujuan 
galeri, serta keberadaan 
galeri yang diharapkan 
dapat selaras dengan 
gagasan ‘Lasem  Kota 
Pusaka’. 

Fungsi
Galeri
Batik

Upaya yang dilakukan belum 
member i kan  penga laman 
bersentuhan langsung dengan 
pengerjaan batik Lasem & 
tempat asalnya.

PerBup tentang 
Pelestarian Batik Lasem

Penggunaan Batik 
Lasem Sebagai Seragam

Karnaval Batik Lasem

Revitalisasi Pasar Lasem

Upaya Pemerintah:

i a nig laa ib  se es jaki rt aa h

B

i na ig laa ib  be us dki at ya a

B

ekon i oa mli iN

emsa  KL og tan  u Pk uu sd an ke aP

Faktor Sulitnya 
Peremajaan

Pengrajin

as ku aP  y aat no g

K   “Mm ae ts ia ”L

anb gam ne  Bgn ae tiP k i  Lg ae st ear mt S

at rs iael ne  BP a& t ikn  a Il na ten re ag kn te ifP

hait na  l Pe eP n gg rn aa jiu n

R
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Galeri Batik Arsitektur Kontekstual

Pelestarian

Ekonomi

Edukasi

Fungsi pelestarian batik dimunculkan dalam penyediaan 
galeri batik (non-komersial), isi galeri yaitu kain-kain khas 
atau kain yang memiliki usia cukup tua/tidak lagi diproduksi.

Fungsi ekonomi pada galeri guna meningkatkan konsumsi 
Batik Lasem dan sebagai sumber ekonomi galeri untuk 
berkembang dan survive.

Showroom

Café

Galeri Non-Komersial

Galeri Komersial

Fungsi edukasi berfungsi menyalurkan pengetahuan baik 
kepada pengunjung maupun pengraj in, maupun 
masyarakat. Dapat juga sebagai ruang publik bagi 
masyarakat sekitar.

Workshop

Seminar/pertemuan

Ruang konservasi

Pameran seasonal

Galeri Batik Lasem yang berisikan informasi mengenai Batik 
Lasem serta wadah inovasi baru untuk mengenalkan industri 
Batik Lasem di Kota Lasem. Fungsi yang diwadahi mencakup 
tiga aspek yaitu, pelestarian, ekonomi, dan edukasi.

“ K o t a  P u s a k a  L a s e m” 
diangkat menjadi destinasi 
wisata budaya dan religi, 
dengan konsep yang selaras 
dengan lingkungan, elemen 
bangunan bersejarah, dan 
mempertahankan kearifan 
lokal (Biro Komunikasi Publik 
PUPR, 2020).

Lasem
Kota 
Pusaka

Cakupan Kawasan 
Kota Pusaka Lasem

Alun-alun Lasem

Pasar Lasem

Masjid Jami’

Kawasan Pecinan

K a w a s a n  Pe c i n a n  L a s e m 
merupakan salah satu kawasan 
yang turut berperan dalam 
menciptakan identitas kota 
Lasem (Margareta, et al., 2019).

Karakter Kawasan

Struktur Ruang Kawasan

Pola Pemukiman

Tipologi Bangunan

Karakter Non-Fisik

Pendekatan arsitektur kontekstual digunakan untuk 
menunjang fungsi dan tujuan galeri, serta 
keberadaan galeri yang diharapkan dapat selaras 
dengan gagasan ‘Lasem  Kota Pusaka’. 

S
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n
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i 
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m
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n
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Peta Perkembangan Permukiman 
Tionghoa Lasem abad-15 hingga 

Tahun 2019

Pasca
Kolonial

1745

Pasca
Kolonial

1990-
2019

1841

1585

1800s

1800s

1800s

Duhita, 2019 digambar ulang oleh penulis
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